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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil analisis Location Quotient (LQ) periode sebelum pandemi COVID-19 

pada tahun 2015-2019, terdapat 4 sektor basis yaitu sektor industri pengolahan, 

sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor, sektor 

transportasi dan pergudangan dan sektor jasa lainnya. Dilanjutkan dengan hasil 

analisis LQ periode saat pandemi COVID-19 pada tahun 2020-2021, terdapat 

5 sektor basis yaitu terdiri dari 4 sektor basis sebelumnya yang tetap dan 

ditambah 1 sektor yang mengalami pergeseran yang sebelumnya merupakan 

sektor non-basis menjadi sektor basis yakni sektor pengadaan air, pengelolaan 

sampah, limbah dan daur ulang. Selain adanya pergeseran sektor basis, dari 

hasil analisis ini dapat disimpulkan Provinsi Jawa Barat memiliki kemampuan 

yang lebih besar pada beberapa sektor tertentu yang tergolong dalam sektor 

basis, dibandingkan sektor-sektor tersebut secara nasional. Sehingga sektor-

sektor tersebut memiliki potensi untuk dikembangkan di Provinsi Jawa Barat. 

2. Hasil analisis Shift Share (SS) membuktikan bahwa saat pandemi mewabah 

telah membawa pengaruh yang sangat terlihat pada perekonomian secara 

nasional, dan tentunya berpengaruh juga pada Provinsi Jawa Barat. Pada saat 

pandemi COVID-19 pada tahun 2020-2021 setiap sektor menunjukkan 
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mengalami perubahan berupa pengurangan nilai tambah bruto. Sehingga hasil 

analisis ini dapat disimpulkan menunjukkan pengaruh pandemi sangat 

mempengaruhi nilai pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Barat yang 

berujung pada penurunan kinerja ekonomi. 

3. Hasil analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) menunjukkan bahwa terjadi 

pergeseran sektor dominan secara total. 5 sektor yang sebelum pandemi terjadi 

merupakan sektor dominan pertumbuhan, tergantikan posisinya dengan sektor 

lain. Kesimpulannya pada analisis ini sektor yang tergolong menjadi sektor 

dominan pertumbuhan, ialah sektor yang memiliki pertumbuhan menonjol di 

Provinsi Jawa Barat maupun nasional. Sektor-sektor tersebut adalah sektor 

pertambangan dan penggalian, sektor industri pengolahan, sektor transportasi 

dan pergudangan, sektor administrasi pemerintahan, pertahanan, jaminan 

sosial wajib, serta sektor jasa pendidikan. 

4. Hasil analisis Tipologi Klassen dapat disimpulkan secara menyeluruh 

berdasarkan 6 Klassen yang tergolong dalam sektor prima terdapat 6 sektor 

yakni: sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan; sektor pengadaan listrik dan 

gas; sektor real estate; sektor administrasi pemerintahan, pertahanan, jaminan 

sosial wajib; dan sektor pendidikan. 

5. Hasil analisis Overlay dapat disimpulkan bahwa sektor industri pengolahan; 

dan sektor transportasi dan pergudangan merupakan sektor unggulan karena 

mempunyai tingkat pertumbuhan yang positif yang memberikan kontribusi 

besar dalam PDRB Provinsi Jawa Barat. 
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 Berdasarkan 5 kesimpulan atas masing-masing analisis, secara garis besar 

dapat disimpulkan selama pandemi terjadi maka banyak aspek yang dipengaruhi, salah 

satunya ialah aspek ekonomi. Dalam melihat dampaknya maka dapat dilihat dari 

adanya perubahan atau pergeseran dalam sektor-sektor ekonomi yang ada, dari sisi 

basis/ non-basis, pertumbuhan ekonomi, dominasi sektoral; unggulan, potensial, 

berkembang, maupun tertinggal. Berdasarkan hasil setiap analisis didapatkan 1 sektor 

yang secara dominan menunjukkan keunggulannya selama pandemi di Provinsi Jawa 

Barat, sektor tersebut ialah sektor transportasi dan pergudangan. 

 Keterkaitan dari hasil penelitian dengan keadaan saat ini ialah; selama pandemi 

COVID-19 mobilitas masyarakat diseluruh wilayah sangat dibatasi, namun 

pemenuhan kebutuhan masyarakat masih terus berlanjut. Sehingga dimasa pandemi 

aktivitas logistik atau dikenal dengan sektor pergudangan tetap berjalan relatif stabil 

dan aktivitas belanja daring semakin meningkat.  Begitu juga sektor transportasi yang 

berguna untuk melancarkan aktivitas antara masyarakat dengan logistik (Kementrian 

Perhubungan RI, 2021). 

 

5.2 Saran 

 Maka saran yang dapat diajukan kepada pemerintah terhususnya pemerintah 

daerah Provinsi Jawa Barat adalah sebagai bahan pertimbangan pemerintah dalam 

mengambil kebijakan penanganan dampak COVID-19. Untuk mencegah terjadinya 

krisis dikarenakan penurunan kinerja ekonomi selama masa pandemi, mengarahkan 

perhatian pada sektor-sektor yang masih memerlukan dorongan agar dapat 

berkembang dan memaksimalkan sektor-sektor basis/ prima/ unggulan. 
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LAMPIRAN I 

DATA PENELITIAN 

Sektor PDRB Lapangan 

Usaha 

PDRB Triwulanan Provinsi Jawa Barat ADH Konstan (Milyar Rupiah) 

2015 

Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV Tahunan 

A. Pertanian, 

Kehutanan, dan 

Perikanan 

24.471,35 26.110,27 24.633,12 17.588,05 92.802,80 

B. Pertambangan dan 

Penggalian 
6.578,95 6.962,43 7.055,69 6.806,75 27.403,82 

C. Industri Pengolahan 127.119,35 130.595,06 132.045,03 134.707,23 524.466,68 

D. Pengadaan Listrik 

dan Gas 
1.411,76 1.468,56 1.470,43 1.588,90 5.939,65 

E. Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang 

231,30 237,33 239,23 241,11 948,98 

F. Konstruksi 22.673,70 23.973,24 25.415,98 26.492,34 98.555,25 

G. Perdagangan Besar 

dan Eceran; Reparasi 

Mobil dan Sepeda 

Motor 

45.602,18 46.913,47 48.690,06 49.234,39 190.440,11 

H. Transportasi dan 

Pergudangan 
13.731,35 13.965,53 14.512,46 14.110,69 56.320,03 

I. Penyediaan 

Akomodasi dan Makan 

Minum 

7.119,76 7.467,87 7.563,89 7.625,04 29.776,55 

J. Informasi dan 

Komunikasi 
10.017,81 10.287,94 10.534,17 11.038,83 41.878,75 

K. Jasa Keuangan dan 

Asuransi 
7.259,84 6.897,92 7.576,38 7.787,50 29.521,63 

L. Real Estate 3.396,14 3.436,28 3.491,72 3.513,55 13.837,69 

M,N. Jasa Perusahaan 1.195,87 1.220,89 1.247,51 1.268,34 4.932,61 

O. Administrasi 

Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan 

Sosial Wajib 

5.806,49 5.877,19 6.624,13 6.679,58 24.987,38 

P. Jasa Pendidikan 7.638,94 7.914,63 8.222,89 8.642,41 32.418,87 

Q. Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 
2.154,96 2.166,49 2.221,69 2.337,61 8.880,76 

R,S,T,U. Jasa lainnya 5.793,30 5.917,39 6.026,32 6.383,78 24.120,77 

Produk Domestik 

Regional Bruto 
292.203,03 301.412,50 307.570,71 306.046,11 1.207.232,34 
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Sektor PDRB 

Lapangan Usaha 

PDRB Triwulanan Provinsi Jawa Barat ADH Konstan (Milyar Rupiah) 

2019 

Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV Tahunan 

A. Pertanian, 

Kehutanan, dan 

Perikanan 

25.306,92 30.540,56 27.054,01 21.695,26 104.596,75 

B. Pertambangan 

dan Penggalian 
6.203,16 6.178,37 6.163,90 6.245,99 24.791,42 

C. Industri 

Pengolahan 
159.321,49 158.760,20 162.999,31 160.271,05 641.352,05 

D. Pengadaan 

Listrik dan Gas 
1.299,03 1.235,45 1.421,25 1.417,85 5.373,58 

E. Pengadaan Air, 

Pengelolaan 

Sampah, Limbah 

dan Daur Ulang 

285,03 292,24 288,29 303,37 1.168,93 

F. Konstruksi 29.572,12 30.732,73 31.869,87 34.456,48 126.631,20 

G. Perdagangan 

Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor 

54.370,34 58.986,26 59.866,07 59.649,00 232.871,68 

H. Transportasi 

dan Pergudangan 
17.225,33 17.653,86 17.642,28 18.542,89 71.064,36 

I. Penyediaan 

Akomodasi dan 

Makan Minum 

9.868,07 10.328,15 10.642,27 10.089,82 40.928,32 

J. Informasi dan 

Komunikasi 
15.493,44 16.403,09 16.601,48 15.363,22 63.861,23 

K. Jasa Keuangan 

dan Asuransi 
8.834,02 8.891,95 9.134,53 9.651,78 36.512,28 

L. Real Estate 4.588,76 4.757,39 4.894,98 5.102,99 19.344,12 

M,N. Jasa 

Perusahaan 
1.645,30 1.723,30 1.702,31 1.788,77 6.859,66 

O. Administrasi 

Pemerintahan, 

Pertahanan dan 

Jaminan Sosial 

Wajib 

6.446,27 7.148,62 7.201,97 7.907,21 28.704,06 

P. Jasa 

Pendidikan 
9.949,93 10.265,96 11.116,31 10.824,11 42.156,30 

Q. Jasa Kesehatan 

dan Kegiatan 

Sosial 

2.963,03 3.161,35 3.275,41 3.048,23 12.448,02 

R,S,T,U. Jasa 

lainnya 
7.972,96 8.157,08 8.378,76 8.403,21 32.912,01 

Produk Domestik 

Regional Bruto 
361.345,18 375.216,56 380.252,99 374.761,22 1.491.575,95 


